Proposal 1:

Carbon Measurement
(Prof. Thomas Hardjono MIT)

Tujuan: Pengukuran emisi CO2 secara tidak langsung (dengan mengolah data)

Data yang diambil:  (Bali sebagai pilot project)
· Data pergerakan/perpindahan lokasi dari masyarakat (Kerjasama dengan Telkom/Indosat)
· Kartu kredit/pergerakan uang (kerjasama dengan Bank)
· Pembayaran listrik (Kerjasama dengan PLN)

Kerjasama: Pemerintah Indonesia dengan MIT (MediaLab)

Lama Kerjasama: 2-3 tahun


Keuntungan:
· Mendapatkan perkiraan emisi CO2 di suatu wilayah di Indonesia
· Memperoleh analisa data yang bisa dipakai untuk hal lain seperti menentukan fasilitas (rumah sakit, sekolah, mal) yang mendukung kenyamanan turis ataupun digital nomad. 
· Memperoleh Analisa data tentang perkembangan/pertumbuhan ekonomi di Bali, pergerakan turis dsb
 
Keuntungan lain: 
· Meningkatkan SDM Indonesia (Kerjasama dengan MIT) seperti 10-20 mhs S2 dari Indonesia (univ negeri atau swasta) bisa berlatih selama 2-6 bulan di MIT (bergantian).
· Mhs S1 bisa berlatih belajar dari mhs S2 yang sudah di latih di MIT
· Software yang dibuat bisa dijadikan Start-up untuk seluruh daerah di Indonesia.

Success story: Adelaide (www.opportunity.mit.edu)





Proposal 2: 
Small Satellite System
(Prof. Mizanul -  Lincoln Lab/MIT)

“An inexpensive sustainable Internet based connectivity solution to the extensive IoT networks, leading to establish globally cyber–physical systems (CPSs) that autonomously control physical processes in the cyber environments”

Tujuan: Menjaga kedaulatan wilayah dan keamanan data negara dan menjadikan Indonesia terdepan dalam teknologi satelit.

Kegunaan satelit kecil (Low Orbit small satellite): hubungan antar daerah tertinggal, online education, health care, energy, remote sensing, space exploration, sains, pertahanan, sustainability lingkungan, termasuk IOT untuk berbagai kebutuhan termasuk smart city, smart car dsb (5G-6G network).

Success story: beberapa small satellite termasuk satelit cuaca sudah dilaunching dengan sukses oleh NSF/NASA. (catatan: Starlink juga sudah meluncurkan 200 small satellite ini). Small satellite adalah satelit masa depan.

Keuntungan lain:
· Transfer teknologi satelit (membawa Indonesia ke level berikut teknologi  terdepan)
· Kita tidak tergantung pada Starlink ataupun program dari luar, kita punya sendiri dan mengembangkan sendiri untuk kepentingan kita.
· Kerjasama Univ di Indonesia dengan MIT/Lincoln Lab

Biaya terbesar adalah biaya launching, akan sangat baik kalau ke depannya Indonesia juga sudah mulai mendesign launch pad sendiri. Indonesia butuh sekitar 5-10 small satellite untuk berbagai kebutuhan. 














Proposal 3: 

Digitally secured ISS-based online STEAM education
(Prof. Mizanul – MIT/Lincoln Lab)



Tujuan: untuk melatih siswa/mahasiswa Indonesia agar mempunyai hands-on skills melalui training yang diberikan oleh the world’s smartest people, seperti astronot dan rocket scientists dll. 

Lama training: 2 minggu (seperti Science Camp)

Program ini adalah program hybrid seperti   STEMX-365 yang melibatkan MIT SPHERES lab, NASA Astrobee lab, CubeSat lab, Arduino lab, Art lab, and Space Bio lab, dsb. Program STEMX-365 yang diinisiasi Prof. Mizanul ini  seperti  MIT Zero Robotics telah menginspirasi dan memotivasi ribuan siswa di seluruh dunia. 

Dalam program ini peserta  melalui 3-D virtual learning environment akan dilatih membuat  code (program) dan menjalankan simulasi sebelum code ini di kirim ke ISS robotic di luar angkasa.  Peserta dapat melakukan simulasi melalui graphical and text Integrated Development Environment (IDE).

Peserta dapat menjalankan robot-robot luar angkasa secara virtual dan belajar space robotics, fisika, matematika dan sains.  Lewat ini peserta akan dilatih menjadi pemimpin teknologi di masa mendatang.

Sekolah-sekolah dapat berkompetisi untuk melihat siapa yang terbaik 

Kebutuhan: server dual core ram 16 GB, HD 40 GB. AWS create env for Indonesia dan biaya penyelenggaraan untuk mengundang ilmuwan hebat (total biaya +/- 500.000 USD untuk 100-200 peserta)

Acara ini dapat diadakan tiap tahun dan bisa dikembangkan diberbagai negara lain. (bisa ditunjukan di G-20 bahwa Indonesia pelopor program ini).















Program 4: 

Pengembangan Vaksin (kerjasasama dengan Harvard U)


Proposal 4: Plasma Product (Kerjasama dengan Brown Uni)








